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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Mendalam (In-Depth Interview)

INFORMAN 1

Hari/Tanggal wawancara : Rabu/30 Agustus 2017

Lokasi wawancara : Kantor DKP3 Kota Depok

Jabatan : Kepala Bidang Ketahanan Pangan dan
Hortikultura

Usia, Jenis kelamin : 54 tahun, Perempuan

Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaimana perumusan perencanaan pembangunan pertanian?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong perencanaan pembangunan
pertanian di Kota Depok?

3. Bagaimana cara pengumpulan data dalam rangka perencanaan
pembangunan pertanian?

4. Bagaimana koordinasi dengan petugas penyuluh lapangan?

5. Sejauhmana upaya peningkatan sumberdaya lokal dan keberlanjutan
Belimbing sebagai komoditas unggulan?

6. Bagaimana konsep pertanian perkotaaan di DKP3?



189

INFORMAN 2

Hari/Tanggal wawancara : Selasa/l Agustus 2017

Lokasi wawancara : Kantor DKP3 Kota Depok

Jabatan : Kepala Sub Bagian Umum, Perencanaan Evaluasi
dan Pelaporan (UPEP)

Usia, Jenis kelamin : 38 tahun, Perempuan

Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Bagaimana perumusan perencanaan pembangunan pertanian?
Pendekatan apa saja yang dilakukan dalam perumusan perencanaan?
Bagaimana mekanisme musrenbang yang dijalankan oleh masing-masing
instansi?

Siapa saja yang diundang dalam kegiatan musrenbang?

Apakah ada penetapan tujuan/sasaran/target dalam perumusan
perencanaan pembangunan pertanian?

Bagaimana cara pengumpulan data dalam rangka perencanaan
pembangunan pertanian?

Apakah yang dilakukan DKP3 setelah pengumpulan data dalam proses
perencanaan?

Apakah ada identifikasi kelebihan dan kekurangan (pertimbangan) dalam
penentuan tindakan di proses perencanaan?

Faktor-faktor apa saja yang mendorong perencanaan pembangunan

pertanian di Kota Depok?
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INFORMAN 3

Hari/Tanggal wawancara : Kamis/3 Agustus 2017

Lokasi wawancara : Kantor DKP3 Kota Depok

Jabatan : Kepala Seksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Usia, Jenis kelamin : 37 tahun, Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Bagaimana perumusan perencanaan pembangunan pertanian?
Pendekatan apa saja yang dilakukan dalam perumusan perencanaan?
Bagaimana mekanisme musrenbang yang dijalankan oleh masing-masing
instansi?

Siapa saja yang diundang dalam kegiatan musrenbang?

Apakah ada penetapan tujuan/sasaran/target dalam perumusan
perencanaan pembangunan pertanian?

Bagaimana cara pengumpulan data dalam rangka perencanaan
pembangunan pertanian?

Apakah yang dilakukan DKP3 setelah pengumpulan data dalam proses
perencanaan?

Apakah ada identifikasi kelebihan dan kekurangan (pertimbangan) dalam
penentuan tindakan di proses perencanaan?

Faktor-faktor apa saja yang mendorong perencanaan pembangunan

pertanian di Kota Depok?
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INFORMAN 4

Hari/Tanggal wawancara : Jum’at/4 Agustus 2017

Lokasi wawancara : Kantor Bappeda Kota Depok

Jabatan : Kepala Bidang Program Pembangunan
Usia, Jenis kelamin . 44 tahun, Perempuan

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana perumusan proses perencanaan pembangunan daerah di Kota
Depok?

2. Pendekatan apa saja yang dilakukan dalam perumusan perencanaan?

3. Bagaimana mekanisme musrenbang yang dijalankan oleh masing-masing
instansi?

4. Siapa saja yang diundang dalam kegiatan musrenbang?

5. Apakah ada penetapan tujuan, sasaran dan target dalam perumusan
perencanaan pembangunan daerah di Kota Depok?

6. Bagaimana cara pengumpulan data dalam rangka proses perencanaan
pembangunan daerah?

7. Apakah yang dilakukan setelah pengumpulan data dalam proses
perencanaan pembangunan daerah?

8. Apakah ada identifikasi kelebihan dan kekurangan (pertimbangan) dalam
penentuan tindakan di proses perencanaan pembangunan daerah?

9. Faktor-faktor apa saja yang mendorong perencanaan pembangunan di Kota

Depok?



INFORMAN 5
Hari/Tanggal wawancara
Lokasi wawancara

Jabatan

Usia, Jenis kelamin

Pertanyaan Penelitian
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: Senin/28 Agustus 2017
: Kantor Bappeda Kota Depok

: Kepala Sub Bidang Infrastruktur Permukiman dan

Sumberdaya Alam

: 41 tahun, Perempuan

1. Bagaimana kendala dalam perumusan perencanaan pembangunan daerah,

terutama di sektor pertanian di Kota Depok?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengendalikan alih fungsi lahan?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan alih fungsi lahan?

4. Konsep apa yang ditawarkan untuk pertanian yang kiranya relevan saat ini?
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INFORMAN 6

Hari/Tanggal wawancara : Rabu/30 Agustus 2017

Lokasi wawancara : Kebun Maju Bersama, Kec. Cimanggis
Jabatan : Ketua
Usia, Jenis kelamin : 39 tahun, Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

1.

2.

9.

Apakah Bapak pernah diundang dan mengikuti kegiatan musrenbang?
Apa yang diusulkan Bapak di musrenbang dan apa alasannya? Bagaimana
realisasinya? Apakah puas dengan realisasi tersebut?

Apa kendala dalam pengajuan usulan di kegiatan musrenbang? Lalu
solusinya bagaimana?

Berapa jumlah anggota yang tergabung di Gapoktan? Apakah berkurang?
Kalau berkurang, kenapa?

Profesi apa yang dijalani mantan anggota Gapoktan (petani) belimbing?
Bagaimana status kebun yang dimiliki petani: milik sendiri atau dikontrakkan?
Teknologi apa yang sudah diterapkan untuk budidaya belimbing? Varietas
belimbing apa yang dikembangkan? Bibitnya darimana?

Bagaimana prospek belimbing menurut Bapak? Apa rencana Bapak agar
kebun belimbing ini bisa bertahan?

Benarkah belimbing itu sebagai ikon Kota Depok?

10. Apakah ada pengolahan buah bellimbing menjadi produk tertentu?
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara dengan Narasumber

Gambar 1. Wawancara dengan Kabid Ketahanan Pangan dan Hortikultura
DKP3 Kota Depok

Gambar 2. Wawancara dengan Kasi Tanaman Pangan dan Hortikultura
DKP3 Kota Depok
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Gambar 3. Wawancara dengan Kabid Program Pembangunan Bappeda
Kota Depok

Gambar 4. Wawancara dengan Kasubbag Umum Perencanaan Evaluasi
dan Pelaporan DKP3 Kota Depok
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Gambar 5. Kunjungan untuk wawancara dengan Ketua Gapoktan Maju
Bersama Kecamatan Cimanggis, didampingi petugas penyuluh lapangan

Gambar 6. Wawancara dengan Ketua Poktan Kalilicin Kecamatan
Pancoranmas
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Gambar 7. Kondisi Kebun Belimbing milik Gapoktan Maju Bersama
Kecamatan Cimanggis

Gambar 8. Kondisi Kebun Belimbing milik Poktan Kalilicin Kecamatan
Pancoranmas
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Lampiran 6. Daftar Kelompok Tani Belimbing di Kota Depok (tanpa tahun)

No | Kecamatan Kelurahan Kelompok Tani Jumlah Ketua
Petani | Pohon | Luas Kelompok
(ha) (Narahubung)
(1) (2) (©)
1 Sawangan 218 8687 31,36
Bedahan Prima Nusantara 23 360 1,30 | Syukron
Tunas Harapan 42 420 1,52 | Nurjali
Pasir Putih Makmur Sejahtera 15 1067 3,85 | Suhaemi
Mekar Sejahtera 17 720 2,60 | H. Nawawi
Usaha Jaya 24 560 2,02 | H.Sarman
Sakati Makmur 64 4055 14,64 | Latif
Pengasinan Ceger Jaya 12 850 3,07 | M. Noit
Sawangan Baru | Tunas Makmur 11 655 2,36 | Narmat
2 | Bojongsari 5 138 0,50
Bojongsari Baru Mekar Sari | 5 138 0,50 | H. Derohman
3 Pancoranmas 164 8649 31,22
Mampang Laris Jaya Il 43 1860 6,71 | Royanih
Pancoranmas Kalilicin 26 1120 4,04 | Nanang
Rangkapan Jaya | Sari Jaya 40 1987 7,17 | Sabil
Rangkapan Jaya | RJB Rawa Denok 29 2823 10,19 | Mahmud HN
Baru
Dewi Merah 26 859 3,10 | Supriatna
4 | Cipayung 75 4800 17,33
Cipayung Layung Sari | 33 2800 10,11 | Marulloh
Cipayung Jaya Cipayung Jaya 42 2000 7,22 | Najeh
5 Sukmajaya 10 281 1,0
Bakti Jaya Bakti Jaya 10 281 1,0 | H. Saim
6 | Cilodong -
7 Cimanggis 235 4253 15,34
Tugu Maju Bersama | 126 1572 5,68 | M. Mawardi
Maju Bersama Il 40 983 3,55 | Baesuni
Maju Bersama Il 61 1417 5,12 | Andi Sopyan
Pasir Gunung Juang Tani 8 281 1 | Hamid
8 Tapos 9 853 3,08
Cilangkap Banjar Sari 2 183 0,66 | Andi
Banjar Pucung 4 470 1,70 | H. Bonen
Jaya
Cimpaeun Cimpaeun Jaya 3 200 0,72 | Oman Suganda
9 Beji 45 1530 5,52
Kukusan Alam Lestari 2 13 361 1,30 | Sain
Pondok Cina Subur Makmur 32 1169 4,22 | Syukur
10 | Limo 27 1823 6,58
Krukut Tunas Mekar | 15 1163 4,20 | Raji
Limo Tunas Mekar Il 12 660 2,38 | Misan
11 | Cinere =
JUMLAH | 28 Kelompok Tani 788 | 31.014 111,95

Sumber: Balai Penyuluh Pertanian Kota Depok




